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ABSTRAK 
 
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin anatara seorang pria dengan seorang 
wanita Sebagai suami istri dengan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 
bahagia. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pantan Cuaca Gayo Lues. 
Berdasarkan pengamatan penulis temukan di lapangan, awalnya dengan 
perubahan zaman dan teknologi hal tersebut menyebabkan perubahan pola pikir 
masyarakat, terjadilah perubahan adat dan gaya hidup dalam upacara pernikahan 
di Gayo Lues dari yang di wariskan nenek moyang orang Gayo dengan sekarang 
yang menyangkut tahap tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap penyelesaian 
yang ada pada adat upacara pernikahan. Tujuan penelitian untuk menjelaskan adat 
pernikahan di Gayo Lues dan untuk mengetahui gaya hidup masyarakat Gayo 
Lues. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian ( field researeh ) dengan metode deskriftif yang 
berupaya menghimpun data dan mengolah dan menganalisis dengan cara 
deskriftif dan menafsirkan secara kualitatif. Dari penjelasan dapat disimpulakan 
bahwa ada ketidaksesuan antara pernikahan dulu dan sekarang dimana begitu 
banyak didapati perubahan dimulai dari proses pemilihan jodoh yang dulunya 
ditentukan oleh orang tua tapi saat ini sudah di pilih oleh pasangan masing 
masing, kemudian dulu dalam upacara pernikahan dan pesta perkawinan 
pengantin memakai pakaian adat istiadat, sedangkan sekarang ini sudah berubah 
memakai pakaian yang modern, demikian juga pada upacara pesta pernikahan 
dulu di hibur dengan acara didong sedangkan saat ini sudah berubah memakai 
kibot 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada 
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 
1. Konsonan 
No. Arab Latin Ket. No. Arab Latin Ket. 
1 ا 
Tidak 
dilambang
kan 
 16 ط ṭ 
t dengan 
titik di 
bawahnya 
2 ب b  17 ظ ẓ 
z dengan 
titik di 
bawahnya 
3 ت t  18 ع „  
4 ث ṡ s dengan titik 
di atasnya 
19 غ g  
5 ج j  20 ف f  
6 ح ḥ h dengan titik 
di bawahnya 
21 ق q  
7 خ kh  22 ك k  
8 د d  23 ل l  
9 ذ ż z dengan titik 
di atasnya 
24 م m  
10 ر r  25 ن n  
11 ز z  26 و w  
12 س s  27 ه h  
13 ش sy  28 ء ‟  
14 ص ṣ s dengan titik 
di bawahnya 
29 ي y  
15 ض ḍ d dengan titik 
di bawahnya 
    
 
 
 
 
 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin 
ـَ Fatḥah a 
ـِ Kasrah i 
ـُ Dammah u 
 
b.  Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 
ـَ ي  Fatḥah dan ya ai 
ـِ و  Fatḥah dan wau au 
  
 Contoh: 
فيك: kaifa لوه :haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ي/  ـَ ا  Fatḥah dan alif atau ya ᾱ 
ـِ ي  Kasrah dan ya ī 
ـُ و  Dammah dan wau ū 
Contoh: 
 
 
لاق : qāla ىمر : ramā 
ليق :qīla لوقي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلاا ةضور  : rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl 
ةرونلما ةنيدلما  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 
ةحلط  : Ṭalḥah 
 
Catatan 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 
kaidah penerjemahan, contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan peristiwa penting dalam suatu masyarakat di 
Indonesia, oleh karena itu sangat bervariasi model pernikahan dan sangat kaya 
dengan tradisi dalam menggelar jalannya pesta pernikahan tersebut.Pernikahan 
merupakan suatu hal yang sakral dalam pandangan masyarakat Indonesia pada 
umumnya dan Aceh pada khususnya dalam merealisasikan pernikahan tersebut 
masing-masing daerah mempunyai aturan dan  tata cara yang berbeda serta 
mempunyai makna  ciri khas tertentu yang telah terangkum dalam adat budaya 
Adat budaya masyarakat Gayo senantiasa dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat 
dipandu dalam sebuah  adat yang disebut Sarak Opat yang terdiri dari reje (kepala 
desa), imem (imam) petue (tokoh masyarakat) dan rakyat.
1
 
Gayo Lues merupakan daerah yang terletak di dataran tinggi di Provinsi 
Aceh yang mayoritas masyarakat beragama Islam dan memiliki banyak suku adat 
dan masih berjalan hingga sekarang, karena sudah menjadi turun temurun 
bahkansemua orang yang melaksanakan merupakan masyarakat Gayo Lues. 
Masyarakat Gayo Lues memiliki adat pernikahan yang sangat kuat dan adat    
pernikahan  ini berjalan mulai  dari acara meminang sampai pada pesta 
pernikahan. 
                                                          
1
AR. Latief, Pelangi Kehidupan Gayo dan Alas, ( Bandung: Kurni Bupa Bandung, 1995), 
241 
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Pernikahan suku gayo sebenarnya adalah berlaku sesuai menurut syariat 
Islam kemudian suku Gayo yang mempunyai budaya dan tradisi tersendiri. Pada 
umumnya Gayo Lues salah satu suku yang ada di Indonesia memiliki budaya 
tersendiri dan yang membedakan dengan suku suku yang lainnya. Suku Gayo 
memiliki adat perkawinan mulai dari awal hingga akir yang mempunyai tahapan 
tahapan atau simbol yang memang sudah ada dari sejak dulu hingga sekarang.
2
 
Berikut ada beberapabentuk perkawinan adat Gayo seperti „Juelen‟, 
Angkap,Naik dan Nyerah dan ini semua sudah ada ketentuan ketentuan yang di 
sepakati oleh wali wali yang menikah pada saat acara berlangsung tersebut,oleh 
sebab itu masyarakat gayo memiliki adat pernikahan yang sangat kuat yang 
sampai sekarang masihberjalan yang memiliki makna makna tersendiri.Jadi dalam 
melakukan penelitian ini fokus kepada pernikahan yang ada di gayo lues terutama 
pada pernikahan muda, jadi dengan ini ada perubahan adat dan gaya hidup 
masyarakat Gayo Lues dalamUpacara Pernikahan modern ini,ingin mengetahui 
Perubahan perubahan apa yang terjadi saat ini terkait adat pernikahan tersebut. 
Karena sudah banyak masyarakat gayo  sekarang ini dalam pelaksanaan 
pernikahansudah  ada membuat adat gaya baru dalam acara kegiatan berlangsung 
Yaitu berbentuk modernkatakan seperti kibot ini pihak pengantin akan 
memeriahkan kegiatan tersebut. Memiliki adat pernikahan dan mempunyai bentuk 
bentuk pernikahan. Jadi secara umum adat pernikahan di  Gayo Lues memang 
sudah jauh berbeda dengan yang dulu,ini yang  mungkin menjadi permasalahan 
                                                          
2
Sumberwawancara dengan Muhammad Amin, 60 tahun tokoh masyarakat Gayo Lues, 
23 september 2017 
3 
 
 
 
terkait perubahangaya hidup dan adat yang berubah dalam kegiatan pesta 
pernikahan, ada beberapa hal terkait perubahan zaman sekarang.
3
 
Masyarakat Gayo Lues mayoritas beragama Islam dan rata rata masyarakat 
Gayo Lues berpenghasilan  petani dan di antaranya ada yang PNS dan pengusaha 
ataupun wirausaha dalam kontek secara umum, akan tetapi masyarakat Gayo Lues 
memiliki Adat Pernikahan yang kuat dan masih turun temurun sampai sekarang, 
seperti adat kenduriyang pada waktu yang akan datang ini akan berubah perlahan 
lahan bahkan bisa hilang. Dalam hal ini dapat melihat adat pesta pernikahan Gayo 
Lues masyarakat gayo mengenal banyak hal tentangadat secara umum dan khusus 
nya Adat Pesta Perkawinan.  
Namun dalam kontek sosial adat ini harus dipertimbangkan sesuai dengan  
keadaan yang akan datang karena kita lihat dengan kontek yang sosial ini melihat 
bagaimana perubahan perubahan dan apa saja yang berubah dalam Adat tersebut 
ini semua diakari oleh beberapa yang berpengaruh dalam masyarakat yang 
modern ini. Dalam buku sosiologi perubahan sosial menerangkan bahwa bila 
proses sosial di lihat dari jauh maka perubahan akan terus terjadi,yang 
berdasarkan perspektif eksternal yang melibatkan berbagai bentuk perubahan 
dalam lingkungan masyarakat.
4
 
 Proses ini mungkin mengarah kepada tujuan tertentu atau mungkin juga 
tidak. Proses yang mengarah (purposive) biasanya tak dapat diubah dan sering 
                                                          
3
Saidi Hasan, Tradisi Pernikahan,( Gayo Lues:  Dinas Pariwisata ,2008), 45 
 
4
Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial,(Jakarta  :Prenada,2005), 13 
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bersifat kumulatif. Setiap tahap yang berurutan berbeda dari tahap yang 
sebelumnya.Namun dalam hal ini dalam kontek sosial harus melihat apa saja yang 
berubah dalam masyarakat Gayo Lues khususnya di Kecamatan Pantan Cuaca 
baikdalam segi ekonomi,budaya, agama dan lain sebagai. Oleh sebab itu peneliti 
inginmelihat dan ingin mengetahui bagaimana sebetulnya adat pernikahan Gayo 
Lues sekarang ini dan dibandingkan dengan adat yang dulu. Di daerah gayo lues 
pesta pernikahan saat ini mempunyai model seperti Kibot, kibot yang bermula ada 
di daerah Gayo Lues tahun 2004 rata rata masyarakat pada saat mengadakan pesta 
dengan menggunakan kibot yang dahulunya tidak ada adat pernikahan seperti ini 
jadi Ini semua bermula menjadi masalah adat yang timbul saat ini. Jadi penulis 
ingin melihat perubahan apa saja yang timbul dalam potret perta pernikahan 
dalam adat Gayo Lues yang dahulunya tidak ada dalam adat pernikahan. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakangmasalah di atas maka peneliti akan 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana adat perkawinan di Gayo lues ? 
b. Bagaimana melihat perubahan adat perkawinan Gayo Lues dulu dan 
era modern? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahuiadat perkawinan di gayo lues . 
b. Untuk mengetahui bagaimana melihat perubahan adat perkawinan 
gayo lues dulu dan era modern. 
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D. Manfaat penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya akan memberi manfaat dari 
sebuah penelitian: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Adanya pendekatan baru sebagai dasar untuk menginsipirasi 
lahirnya karya ilmiah 
b. Sebagai bahan referensi bagi pihak lainnya melalui penelitian 
serupa  
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
di Gayo Lues pada umumnya dan khususnya pada masyrakat 
pantan cuaca 
b. Sebagai rujukan bagi pihak peneliti atau pihak lainnya untuk 
membangun kebijakan dan program terkait dengan adat istiadat 
 
E. Kajian Pustaka 
Tulisan ini mengenai adat gayo dan upacara pernikahan yang berkaitan 
dengan konsep konsep dari system pengetahuan masyarakat dapat menjadi 
rujukan. 
Tinjauan pustaka bertujuan untuk memperoleh gambaran hubungan topik 
yang akan diteliti dengan penulisan ini yang pernah dilakukan oleh penulis 
sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan. Kegiatan penelitian selalu bertitik 
6 
 
 
tolak dari penelitian dari cara menggali apa yang sudah dikemukakan atau 
ditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya dan menambahkan hal yang baru dari 
penelitian ini. 
Tulisan-tulisan yang membahas tentangAdat Pernikahan Gayo Lues,dapat 
dikatakan belum ada yang mengangkat permasalahan tersebut untuk sebuah karya 
ilmiah atau menjadi salah satu sumber referensi untuk bahan penulisan. Penulisan 
karya ilmian Adat Pernikahan di Gayo Lues berangkat dari permasalahan-
permasalahan yang tertera pada rumusan masalah di atas  
Namun ada beberapa tulisan yang berhubungan dengan Adat Pernikahan 
di Gayo Lues, diantaranya tulisan yang tidak langsung berkaitan dengan tulisan 
objek penelitian Adat Pernikahan  Gayo Lues. Secara umum buku ini menjelaskan 
tentang Norma, Agama dan Budaya atau nilai yang dianut secara turun-temurun 
untuk dapat mewujudkan kehidupan yang harmonis, suku, ras, bahasa, dan agama. 
Dengan demikianini mempunyai nilai-nilai sosial-kultur-religius yang tinggi 
sebagai mana yang dipahami budaya masyarakat Indonesia dapat dikatakan sangat 
plural.  
Dalam bagian yang lain, Agus Budi Wibowo, menulis dalam bukunya 
pada tahun 2007 dengan judul “Tradisi Makan dan Minum Pada Masyarakat 
petani Gayo” yang diterbitkan di Banda Aceh oleh BPSNT, beliau menjelaskan 
mengenai system perkawinan, dijelaskan dengan adanya pengaruh perkawinan 
maka diri mereka memiliki nenek moyang yang sama dan satu system sosial 
ikatan territorial yang sama. Selain itu pernikahan menentukan sekali karena 
7 
 
 
 
mampu mengikat berbagai macam hak dan hubungan menjadi satu atau beberapa 
paket dengan kata lain suatu masyarakat dapat memiliki lebih dari satu bentuk 
pernikahan. Selain itu Agus Budi Wibowo membahas mengenai pentingnya 
perkawinan yang di tinjau dari segi stratifikasi sosial.Jenis perkawinan dalam 
masyarakat Gayo juga dijelaskan seperti perkawinan Ango/Juelen, kawin Angkap 
dan kawin Kuso Kini.
5
 
Badruzzaman Ismail dan kawan kawan menulis pada tahun 2012 dengan 
judul “Romantika Waran Warni Adat Pernikahan Etnis Etnis Aceh” yang di 
terbitkan di Banda Aceh oleh Majelis Adat Provinsi Aceh, mereka menjelaskan 
mengenai Adat pernikahan Gayo. Selain itu mereka juga mendeskripsikan 
mengenai tahapan tahapan yang dilaksanakan pada acara pernikahan masyarakat 
Gayo atau yang disebut dengan Mengerje.
6
 
F. Landasan Teori 
Dalam penelitian ini menggunakan teori Structural fungsional untuk 
menganalisa masalah Adat Pernikahan di Gayo lues yang berpengaruh di zaman 
yang akan datang dan saat ini. Kabupaten Gayo Lues merupakan daerah dataran 
tinggi di Provensi Aceh yang pada saat ini masyarakat sangat berperan dalam adat 
budaya yang turun temurun. Dalam teori structural fungsional parsons 
menjelaskan bahwa masyarakat berintraksi atas dasar kesepakatan dari para 
anggotanya akan nilai nilai kemasyarakatan tertentu yang memiliki kemampuan 
                                                          
5
 Agus budi wibowo, dkk, Tradisi Makan dan Minum Pada Masyakat Petani Gayo, 
(Banda Aceh: BPSNT. 2007), 34 
6
Badruzzaman Ismail, dkk., Romantika Warna Warni Adat Perkawinan Etnis Etnis Aceh, 
(Banda Aceh: Majelis Adat Aceh Provinsi Aceh,2012), 117 
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mengatasi perbedaan perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai 
suatu sistem yang secara fungsional dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian 
masyarakat adalah merupakan kumpulan sistem sistem sosial yang satu sama lain 
berhubungan dan saling memiliki ketergantungan. Agar sebuah sistem dapat 
bertahan, parsons kemudian mengembangkan apa yang disebut imperative, 
imperative fungsional, yang di kenal sebagai skema AGIL. 
7
 
Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri 
atas bagian bagian atau elemen yang saling berkaitan dengan saling menyatu 
dalam melihat adat perkawinan di daerah Gayo Lues, dalam teori ini melihat 
bagaimana tindakan masyarakat terhadap kepedulian terkait adat istiadat di daerah 
Gayo Lues 
Secara luas diketahui agama merupakan aspek penting dalam kehidupan 
manusia, agama juga merupakan fenomena universal karena ditemukan di setiap 
kehidupan masyarakat. Masyarakat yang terdiri dari setiap individu-individu yang 
membentuk kelompok tentu memiliki pola pikir yang bermacam-macam ragam, 
namun hal tersebut dapat disatukan dengan kesepakatan bersama berdasarkan 
keyakinan religius. Masyaarakat Kabupaten Gayo Lues umumnya bekerja sebagai 
Petani atau Pekebun Sriwangi karena letak geografis tempat tinggal para 
penduduk terletak di dataran tinggi . Dari letak geografis tersebut keperibadian 
                                                          
7
GeorgeRitzer-DouglasJ.Goodman,TeoriSosiologiModern;edisike 6  
( Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,2005) 56 
9 
 
 
 
para masyarakat umumnya dikenal sebagai sosok yang keras dan masyarakatnya 
mayoritas Islam.
8
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengenai Adat Upacara pernikihan di Gayo Lues, 
merupakan penelitian kualitatif dengan mengunakan metode deskreftif, yaitu 
berusaha mendiskripsikan setiap peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang 
yang terlibat dalam suatu situasi tertentu. Penelitian ini tergolong kepada 
penelitian lapangan, yaitu suatu penyelidikan yang dilakukan di lapangan atau 
lokasi penelitian. Pokos penelitian ini diarahkan kepada Adat dan gaya hidup 
pernikahan Gayo Lues.
9
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 
studi tentang  suatu penelitian yang berupaya memghimpun data,mengolah dan 
menganalisis secara deskriptif dan menafsirkan secara kualitatif. Untuk itu data 
data penelitian yang dikumpulkan adalah dalam wujud konsep konsep narafif . 
Metode yang dilakukan dalam meneliti sebuah penelitian yaitu dengan metode 
wawancara dan observasi di mana wawancara dengan tokoh Masyarakat dan para 
tokoh tokoh adat di daerah gayo lues yang bertempat di Kabupaten Gayo lues.
10
 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamantan Pantan Cuaca, Kabupaten 
Gayo Lues, Provinsi Aceh, khususnya pada Suku Gayo.Dalam penelitian ini fokus 
                                                          
8
Haryanto Sindung,Sosiologi Agama Dari Klasik Hingga Postmodern, ( Yogyakarta : Ar-
ruzz Media, 2006), 21 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualiatatif Dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta, 2011),36 
10
 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta :PT 
Renika Cipta, 2010), 53 
10 
 
 
penelitian di Kecamatan Pantan Cuaca tepatnya di kampung Remukut, untuk 
melihat tentang Adat dan Gaya Hidup dalam Upacara pernikahan di Gayo Lues. 
2. Jenis Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang di gunakan untuk 
berupaya memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang di 
hadapi di tempuh dengan langkah langkah pengumpulan, klasifikasi dan 
analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan  dan laporan dengan 
tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang sesuatu keadaan 
secara obyektif dan deskriftif. 
3. Sumber Data  
Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sumber data lapangan dan kepustakaan yang digunakan untuk 
memperoleh data teoritis yang dibahas.Untuk itu sebagai jenis datanya sebagai 
berikut. 
a. Data primer  
Yaitu data yang langsung yang segera diperoleh dari sumber data oleh penyidik 
untuk tujuan yang khusus.Data yang dimaksud adalah hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi di Kecamatan pantan cuaca. 
b. Data skunder  
Yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan oleh orang diluar dari 
penyidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang 
11 
 
 
 
asli.Dengan demikan sebagai data skunder yaitu dokumentasi, internet dan buku 
buku yang ada hubungannya dengan penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang akurat agar dapat memahami secara lebih 
jelas tentang Adat dan Upacara Pernikahan pada masyarakat Gayo yang menjadi 
bagian dari adat dalam pernikahan maka digunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut. 
a. Observasi 
Penulis melakukan observasi untuk memperoleh data dalam bentuk 
mengamati serta mengadakan pencatatan dari hasil observasi. Teknik observasi 
yang penulis lakukan adalah langsung mendatangi tempat tersebut. 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang nampak pada objek penelian. Dalam pencatatan dan 
pengamatan yang dilakukan terhadap objek ditempat kejadian atau 
berlangsungnya peristiwa, sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diselidiki. Dalam penelitian ini peneliti akan mengobservasi tentang Adat 
Perkawinan di Kecamatan Pantan  Cuaca, Kabupeten Gayo Lues.Observasi 
dilakukan untuk mengamati bagaimana Adat atau pun Upacara  Pernikahan di 
Kecamatan Pantan Cuaca, Kabupaten Gayo Lues. Observasi yang dilakukan juga 
mengamati kebisaan-kebiasaan masyarakat dalam proses Pernikahan sebagai tolak 
ukur adat Gayo Lues . 
 
12 
 
 
b. Wawancara 
Dalam pengumpulan data seperti di atas perlunya ada wawancara karena 
dengan wawancara ini akan kita dapatkan data tentang Adat Pernikahan, dalam 
hal ini yang penulisan anggap perlu diwawancarai adalah camat kecamatan Pantan 
Cuaca, dan tokoh masyarakat, Imem, gecik, tokoh adat, 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara disebut dalam istilahnya (interviewer) sebagai pengaju/ 
pemberipertanyaan, sedangkan wawancara diistilahkan dengan (interviewee) 
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan. Wawancara menjadi hal yang penting 
pula karena dengan wawancara penulis akan mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam dari masyarakat setempat mengenai objek yang di teliti,
11
karen 
masyarakat setempat adalah salah satu kata kunci untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan penelitian. Untuk menghimpun data tersebut, penulis 
melakukan wawancara secara langsung dengan tokoh tokoh adat, tokoh agama di 
kampung Remukut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan data-data tertulis, kemudian mempelajari catatan-catatan tersebut 
untuk mendapatkan data yang diinginkan. Dokumentasi dapat berbentuk catatan 
peristiwa, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Data berbentuk 
catatan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan 
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kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 
lukisan dan lain-lain
12
. 
c. Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan analisis deskriptif, teknik ini berguna untuk menjelaskan 
bagaimana tradisi Adat dan Upacara Pernikahan. 
13
 
Data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
dan mengumpulkan data dalam bentuk menganalisis data yang didapatkan dari 
hasilpenelittian lapangan dan peneliti mengunakan metode kualitatif yang 
memperoleh data dan menghimpun dan mengolah untuk dapat akurat data yang di 
dapatkan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Peneliti membahas mengenai tulisan skripsi di susun per sub bab di antaranya. 
Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latarbelakang 
masalah, rumusan masalah tujuan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan 
Bab II merupakan bab tentang pembahasan umum yang berisiobjek kajian 
tentangpengertian pernikah anda Upacara pernikahan, pengertian adat dan budaya, 
hubungan adat dan agama, danpengaruh gaya hidup dalam upacara pernikahan 
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Bab III merupakan bab tentang gambaran umum lokasi penelitian terdiri 
dari letak dan kondisi geografis, keadaan penduduk, pendidikan, adat dan gaya 
hidup dalam upacara pernikahan di Gayo Lues saat ini, mata pencaharian. 
Bab IV merupakan bab penutup yang didalamnya berisi sebagai 
kesimpulan dari bab bab sebelumnya. Kemudian dalam tulisan skripsi ini saya 
mengajukan saran dan keritikan terhadap kesalahan kesalahan yang ada dalam 
skripsi tersebut. 
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BAB II 
KONSEP UPACARA PERNIKAHAN 
A. Pengertian Pernikahan dan Upacara Pernikahan 
Pernikahan merupakan peristiwa penting  dalam kehidupan manusia yang 
akan menimbulkan akibat lahir  dan bathin karena  dengan perkawinan rumah 
tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agama dan tata hidup 
masyarakat,kuat lemahnya perkawinan yang ditegakkan dan dibina oleh suami- 
istri,sangat tergantung pada kehendak dan niat suami-istri yang melaksanakan 
perkawinan tersebut, oleh karena itu dalam suatu pernikahan diperlukan cinta 
lahir batin antara pasangan suamii stri.
14
 
Upacara adat atau ritual (ceremony) adalah sistem aktivitas atau rangkain 
tindakan yang di data oleh adat atau hukum yang berlaku dalam masyarakat yang 
berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam 
masyarkat yang bersangkutan.
15
 
Adat istiadat Gayo sejak dahulu telah diatur dalam norma norma adat 
tradisional yang merumuskan oleh Raja Linge dan tokoh tokoh masyarkat, serta 
mengandung nilai estetika tradisional dan menjadi dasar dalam tingkah laku yang 
berhubungan dengan sesama manusia, juga dengan alam sekitarnya sejak dahulu, 
sekarang dan masa yang akan datang. 
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Seperti dalam bahasa Gayo dikatakan edet mungenal ukum mubeda, 
sementara syariat membedakan diantara yang hak dengan yang batil walaupun 
adat Gayo tidak bersumber dari ayat ayat Al-qur‟an  dan sunnah Rasul, namun 
adat mempedomi hukum akan yaitu wajib, warus dan mustahil yang tidak boleh 
bertentangan dengan ayat Al-qur‟an dan sunah Rasul.16 
Secara tegas menunjukan bahwa pandangan antara kedua hukum baik 
hukum adat maupun hukum Islam di Aceh dipahami sebagai satu hukum yang 
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain. Apabila hukum Islam dan adat 
dipahami sebagai dua hukum yang terpisah satu dengan yang lain maka tidak 
dapat lagi disebut hukum adat sebab yang dikatakan hukum adat itu tidak lain 
gabungan dari dua unsur adat dan Islam. 
Upacara adat yang sering dilakukan di Gayo diantaranya turun tanah atau 
dalam bahasa Gayo di sebut Turun Mani, yang dilaksanakan oleh orang tua dan 
keluarga inti untuk memberi nama, menyembelih aqiqah, memotong rambut dan 
berdo‟a. Selain itu sering dilakukan oleh orang  Gayo adalah upacara adat sunat 
Rasul atau berkhitan, yaitu salah satu sunnah fitrah dengan tujuan agar menjadi 
suci. Upacara adat lainnya yang sering dilakukan antara lain acara Pernikahan/ 
perkawinan
17
, tolak bala,syukuran, dan Upacara keagamaan seperti Maulid Nabi 
dan Israq Mi‟raj. 
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Pernikahan adalah suatu transaksi yang menghasilkan suatu kontrak 
dimana seorang pria atau wanita memiliki hak secara terus menerus untuk 
mengauli wanita secara seksual. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh 
Koentjaraningrat, ia mengemukakan bahwa dipandang melalui sudut pandang 
kebudayaan manusia, pernikahan merupakan pengatur kehidupan prilaku manusia 
terutama yang berkaitan dengan kehidupan seksnya. Karena menurut pengertian 
masyarakat , pernikahan memyebabkan seorang laki laki tidak boleh melakukan 
hubungan seks dengan sembarang wanita lain, tetapi hanya dengan satu atau 
beberapa wanita yang sudah disahkan sebagai istrinya.
18
 
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia. Demikian jugab halnya dengan upacara pernikahan atau 
istilah ngerje sebagai salah satu upacara adat pada suku Gayo di Kabupaten Gayo 
Lues sebagaimana upacara upacata adat lainnya. Pendidikan nilai keagamaan 
dalam upacara pernikahan atau ngerje mengajarkan tata cara pernikahan yang 
sesuai dengan syariat Islam untuk menghindari perbuatan perbuatan zina dan 
maksiat lainnya. 
Dalam pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan, 
mendefinisikan pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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Pernikahan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan 
pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang di 
dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, 
harmonis, serta mendapat keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang kuat 
yang didasari oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-masing 
pihak untuk hidup bergaul guna memelihara kelangsungan manusia di bumi 
Terruwe menyatakan bahwa pernikahanmerupakan suatu persatuan.Persatuan itu 
diciptakan oleh cinta dan dukungan yang diberikan oleh seorang pria pada 
isterinya, dan wanita pada suaminya. 
Pernikahan adalah salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia. 
Dalam masyarakat Aceh upacara pernikahan di lakukan secara adat. Ada acara 
pernikahan yang dilakukan dengan upacara adat yang lengkapdan ada yang  
hanya sebagian saja, yaitu yang menjadi bagian yang wajib saja dari suatu 
peristiwa pernikahan. Ada upacara adat yang di lakukan secara besar besaran dan 
ada yang sederhana.
19
 
Pernikahan merupakan suatu institusi sosial yang diakui disetiap 
kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna pernikahan berbeda-beda, tetetapi 
praktek-prakteknya pernikahan dihampir semua kebudayaan cenderung sama 
pernikahan menunujukkan pada suatu peristiwa saat sepasang calon suami-istri 
dipertemukan secara formal dihadapan ketua agamadan sejumlah hadirin untuk 
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kemudian disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-ritual tertentu. 
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita, hidup bersama dalam rumah tangga, melanjutkan keturunan asumsi 
dengan ketentuan hukum syariat Islam.Hukum katholik pernikahan adalah ikatan 
seumur hidup antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri yang 
terjadi atas persetujuan kedua belah pihak yang tidak dapat ditarik kembali.
20
 
Pernikahan dianggap sah apabila telah memenuhi syarat  yang  ditentukan 
dalam undang-undang baik secara internal dan eksternal. Artinya, apabila pria 
dan wanita yang berniat melaksanakan perkawinan telah siap lahir dan batin, dan 
juga siap dari segi materi untuk menopang kebutuhan hidup setelah perkawinan 
dilaksanakan, serta dilaksanakan sesuai dengan syarat sah dari agama yang dianut 
dan Undang-Undang yang berlaku. Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang 
nomor 1 tahun 1974 telah dirumuskan secara ideal karena bukan hanya melihat 
dari segi lahir saja melainkan sekaligus terdapat pertautan batin antara suami 
isteri yang ditujukan untuk membina suatu keluarga atau rumah tangga yang 
kekal dan bahagia bagi keduanya dan yang sesuai dengan kehendak Tuhan yang 
Maha Esa.
21
 
Definisi  nikah  menurut  syara‟  yang  dikemukakan  oleh  Mohammad 
Asmawi adalah, melakukan aqad (perjanjian) antara calon suami dan istri agar 
dihalalkan  melakukan  “Pergaulan”  sebagaimana  suami  istri  mengikuti  
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norma, nilai-nilai sosial dan etika agama. Aqad dalam  sebuah pernikahan 
merupakan pengucapan ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan 
pengucapan qabul dari pihak calon suami bisa diwakilkan. Dalam kehidupan ini, 
semua makhluk hidup  baik  manusia, binatang ataupun tumbuh tumbuhan tidak 
bisa lepas dari pernikahan atau perkawinan. Ini semua merupakan sunnatullah ( 
hukum alam ) untuk kelangsungan hidup umat manusia, berkembang biaknya 
binatang binatang dan untuk melestarikan lingkungan hidup alam semesta. Hal 
ini terdapat dalam firman Allah Swt. (QS.Adzaariyaat: 49 
Artinya:Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.(QS.Adzaariyaat: 49 ) 
Berdasarkan berbagai definisi tentang pernikahan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan 
perempuan sebagai suami isteri yang memiliki kekuatan hukum dan diakui secara 
sosial dengan tujuan membentuk keluarga sebagai kesatuan yang menjanjikan 
pelestarian kebudayaan dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan inter-personal. 
Dan menurut etimologi para ulama fikih mendefinisikan pernikahan 
dalam konteks hubungan biologis. Dibawah ini akan dijelaskan pengertian 
perkawinan menurut para ulama‟ fiqih sebagai berikut: 
1. Imam Syafi‟i mengartikan, pengertian nikah ialah suatu akad yang 
dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan wanita 
sedangkan menurut arti majazi (mathoporic) nikah itu artinya 
hubunganseksual. 
21 
 
 
 
2. Hanafiah, “nikah adalah akad yang memberi faedah untuk melakukan 
mut‟ah secara sengaja” artinya kehalalan seorang laki-laki untuk 
melakukan beristimta‟ dengan seorang wanita selama tidak ada faktor 
yang menghalangi sahnya pernikahan tersebut secara syar‟i. 
3. Hanabilah nikah adalah akad yang menggunakan lafaz inkah yang 
bermakna tajwiz dengan maksud mengambil manfaat untuk 
bersenangsenang.
22
 
 
Pernikahan merupakan peristiwa hubungan wanita dan pria tidak hanya 
mempelai.Tetapi juga termasuk hubungan pihak sanak saudara kedua belah pihak. 
Setiap pernikahan, selain cinta juga di perlukan saling pengertian yang mendalam, 
kesedian untuk saling pasangan.
23
 
masa ini dirasa cocok, maka mereka akan melalui tahapan berikut yaitu 
meminang. Peminangan (courtship) adalah kelanjutan dari masa perkenalan dan 
masa berkencan (dating). Selanjutnya, setelah perkenalan secara formal melalui 
peminangan tadi, maka dilanjutkan dengan melaksanakan pertunangan (mate-
selection) sebelum akhirnya mereka memutuskan untuk melaksanakan 
pernikahan.  
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Pernikahan merupakan aktivitas sepasang laki-laki dan perempuan yang 
terkait pada suatu tujuan bersama yang hendak dicapaiDalam pasal 1 
UndangUndang pernikahan tahun 1974 tersebut diatas dengan jelas disebutkan, 
bahwa tujuan pernikahan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Saat peralihan dari masa remaja ke masa berkeluarga merupakan suatu 
yang berkesan bagi seseorang atau masyarakat. Oleh karena itu, setiap masyarakat 
di dunia hamper dipastikan mempunyai adat dan upacara yang berkaitan dengan 
perkawinan. Masa ini disebut masa perkawinan yang di tandai dan diawali dengan 
adanya upacara perkawinan. Bentuk bentuk upacara perkawinan antara daerah 
satu dengan daerah lain tidaklah sama. Pada umumnya orang orang menggunakan 
adat dan tata cara perkawinan yang sesuai dengan daerah asalnya masing masing 
baik orang tersebut tinggal di daerah lain atau kota lain. Hal tersebut bisa terjadi 
karena masing masing suku bangsa di dunia, telah menciptakan suatu aturan yang  
mengatur perkawinan ini segera turun temurun.
24
 
Pernikahan atau dalam bahasa Gayo disebut dengan Mengerjeyaitu 
melakukan kegiatan perkawinan dengan segala tata upacara yang lazim dilakukan 
secara turun temurun dari dulu hingga sampai sekarang. Jadi perngertian lain dari 
Mengerje adalah proses yang dilakukan mulai dari awal hingga akhir upacara 
tersebut, tetap baku dan diperagakan karena telah tertata baik serta telah menjadi 
milik bersama sejak dari Nenek Moyang yang tinggal di dataran tinggi Gayo serta 
memiliki asal usul sejarah yang panjang. Upacara pernikahan ini atau di sebut 
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dengan Mengerjesegenap pihak terkait yang telah memahami baik dari jauh 
maupun dekat yang mengetahui rencana akan diadakan upacara pernikahan 
maupun yang menjadi persatuan kampung.  
a. Proses Pelaksanaan Upacara Pernikahan 
Upacara pernikahan adalah suatu tatanan dan mekanisme yang harus di 
lalui dalam proses seseorang yang hendak membangun rumah tangga, sejak 
pencarian jodoh, pernikahan dan duduk pada acara pelaminan.
25
 Upacara 
pernikahan merupakan upacara adat yang penting di dalam kehidupan manusia 
agat dapat dikenang. Dan pada umumnya kegiatan upacara pernikahan di 
laksanakn oleh masyarakat setempat melalui suatu proses beserta kelengkapan 
kelengkapan upacara yang mempunyai maksud tersendiri. Artinya sesungguhnya 
dari pernikahan adalah penerimaan status baru dengan sederetan hak dan 
kewajiban serta pengakuan akan status baru oleh orang lain. Seperti yang dikatakn 
oleh Harton dan Hunt, perkawinan adalah pola sosial yang disetujui dengan cara 
satu orang atau lebih membentuk suatu keluarga.
26
 
Pada saat upacara perkawinan biasanya saudara dan sanak famili yang 
tinggal di luar daerah Gayo Umumnya akan pulang ke kampung halaman mereka 
untuk   menghadiri,   merestui,   dan   menyaksikan   adik   atau   saudara   mereka 
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melakukan upacara perkawinan (ngerje). Dengan adanya upacara ngerje inilah 
sanak saudara yang terpencar diberbagai kota berhimpun kembali dalam suatu 
keluarga besar untuk mensukseskan upacara perkawinan tersebut. Dalam upacara 
ini mereka berkesempatan bertemu kembali dengan orang tua, famili, dan teman-
teman  lama  sambil  mengutarakan  dan  menceritakan  perkembangan  masing 
masing.
27
 
Secara umum proses pelaksanaan adat pernikahan dalam masyarakat gayo 
memiliki tahap tahapan permulaan, kusik, sisu pakok, peden 
a. Tahap permulaan. 
1. Kusik  
Kusik merupakan awal pembicaraan antara ayah dengan ibu dari 
seorang pria, untuk mencari jodoh anaknya, karena sudah sampai umur, 
keinginan memiliki menantu (pemen) 
2. Sisu  
Sisu adalah hasil pembicaraan kedua orang tua disampaikan kepada 
keluarga dekat, seperti kepada anak yang sudah berkeluarga,bibik atau pun pak 
cik. 
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3. Pakok 
Pakok merupakan penjajakan awal kepada anak pria, tujuanya untuk meminta 
kesedian anak pria (win bujang) untuk dijadikan jodoh. 
4. Peden 
Peden adalah untuk menyelidiki wanita (etek beru) untuk dijadikan calon 
istri dari anak pria yang bersangkutan. 
Untuk mengetahui adat istiadat Gayo maka harus di lihat kembali aturan 
aturan yang dibuat oleh kerajaan Lingga (Linge) sebagai kerajaan tertua bagi suku 
Gayo, karena sejak itu juga prosesi perkawinan di Gayo 
Sebelum di adakan upacara ngerje atau upacara pernikahan ngerje, atau 
perkawinan ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan oleh kedua keluarga 
mempelai, antaralain.
28
 
1. Peminangan (munginte) 
Peminangan atau munginte ini terdiri dari beberapa tahapan yang harus 
dilakukan oleh keluarga pihak laki-laki. Adapun tahapan-tahapan itu adalah. 
a. Pakat sara ine atau musawarah seibu dan bapak 
b. Membahas hamal tidur nipijege atau mimpi ketika tidur dan jaga 
c. Telangke atau mengirimutusan 
d. Mempersiapkan uberampe peminangan. 
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e. Penyerahan batil besap berisi perlengkapan untuk memakan sirihyang 
terdiri dari daun sirih, kapur sirih, gambir dan tembakau sirih. 
2. Sesuk  pantang  
Sesuk Pantang merupakan ketentuan adat yang harus dipatuhi oleh setiap 
calon mempelai (yang telah bertunangan). Kedua calon harus melakukan 
pantangan apabila bertemu dengan kerabat calonb esannya masing-masing. 
Pelanggaran bisa berakibat putus pertunangan, karena dianggap kurang sopan.
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3. Teniron 
Teniron yang merupakan permintaan harta baik yang berupa suban gatau 
anting-anting atau gelang nantinya menjadi milik isteri setelah akad nikah maupun 
permintan jename atau mahar yang diminta oleh calon mempelai perempuan. 
Jename biasanya sebanyak saratahil (satutahil) atau sekarang pada umumnya 
mahar antara 10-25 gram emas murni. 
4. Iserahan ku guru (diserahkan kepada Tengku) 
Berguru merupakan  kegiatan  pemberian wejangan  atau pendidikan  
kepada calon pengantin laki-laki dan perempuan untuk dididik dan diuji pokok-
pokok keimanan dan ibadah terutama shalat dan cara menyambut hukum ketika 
akad nikah bagi calon mempelai laki-laki oleh tengku /guru masing-masing pihak. 
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5. Sedelung (hidangan piringbesar) 
Pihak keluarga gadis mengirimkan satu piring besar nasi beserta lauk-
pauknya dan berbagai pengananyang disebut sedelung sebagai persembahan untuk 
santapan para besan. Sambil membawakan sedelung tersebut, kekelang (pihak 
perantara / penghubung keluarga kedua pihak) memberitahukan agar pihak besan 
menyediakan anpang tulu (tikar duduk) dan sebilah pedang yang nantinya akan 
diperlihatkan kepada pemangku adat. 
6. Nik Mas (isi dalam daginghewan) 
Pengantaran emas dilakukan manakala telah terjadi persetujuan ampang 
(perjanjian antara pihak be I / calon suami dengan beru/ calon istri ). Pihak laki 
laki mengantarkan emas seharga 12 kekas, yaitu untuk membeli 12 macam isi 
dalam dari daging hewan sembelihan, seperti hati,limpa,paru, dan jantung.
30
 
Acara pengantaran emas untuk keperluan 12 macam isi dalam dalam daging 
hewan itu disebut nik mas. Daging hewan tersbut selanjutnya dibagikan kepad 
sanak family dan tetangganya.
31
 
7. Sawah ukum (ijab Kabul atau nikah)  
Upacara sawah ukumatau ijab Kabul dilakukan seseuai dengan hukum 
Islam yang dilakukan oleh tengku, setelah ijab Kabul selesai, maka kedua 
mempelai merubah nama, yaitu laki laki menjadi Aman mayak dan perempuan 
menjadi inen mayak, lalu kedua mereka itu diantar oleh kekelang sampai kedepan 
pintu ruang pelaminan. 
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8. Mah bai ( Naik Rempele ) 
Mengantar calon aman mayak atau mempelai laki laki ke tempat mempelai 
pihak perempuan. Pengantin pria dan rombongan di jemput oleh telangke di 
sambut orang dari pihak Perempuan. 
9. Upacara dalem (persandingan) 
Rentetan upacara adat dan reusam yang dilakukan ketika kedua memepelai 
dipersandingkan.  
10. Membilang emas (melunasi sisa mahar) 
Membilang  mas  atau menimang edet ialah  pembayaran  sisa mahar dan 
bawaan-bawaan adat yang belum sewaktu pertunangan. Upacara itu dilakukan 
pagi hari pada saat mata hari sedang naik,dan harus disaksikan oleh semua sanak 
keluarga dari kedua belah pihak, ketua adat, dan lain-lain. 
11. Beru (acara khusus gadis-gadis). 
Dalam pesta pernikahan di Gayo dikenal pula upacara khusus bagi gadis 
(beru). Acara makan bersama sama atau malam terakir dengan gadis gadis 
kampung. 
12. Mah beru (mengantar istri). 
Untuk setiap wanita yang telah menikah,setelah mahar dan syarat-syarat 
lain diluniasi oleh pihak suaminya, ia segera diserahkan kepada pihak suaminya 
dan sah hidup dalam marga suami, karena menurut adat Gayo si istri itu pada 
prinsipnya dibeli dengan jalan memberikan edet.  
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B. Tujuan pernikahan Menurut Adat 
Pernikahan merupakan suatu kebutuhan yang bersifat naluriah bagi setiap 
makluk hidup. Pada dasarnya perkawinan berfungsi untuk mengatur kelakuan 
manusia dan kebutuhan biologisnya, untuk menyambung keturunan agar berjalan 
dengan baik sesuai keinginan manusia dan kebutuhan biologis untuk meneruskan 
keturunan. Agar semua itu dapat berjalan dengan baik dan selaras dengan 
keinginan manusia, maka dibuatlah bermacam macam aturan yang kemudian 
menjadi adat tradisi yang diwariskan secara turun temurun. Masyarakat Aceh 
dalam menyelenggarakan perkawinan mempunyai tujuan sebagai berikut.
32
 
 
1. Untuk memenuhi kebutuhan biologis 
2. Untuk melaksanakan perintah agama 
3. Untuk memenuhi adat 
4. Tujuan yang bersifat ekonomi 
5. Tujuan untuk mempererat tali silaturrahmi dan memperluas jaringan 
keluarga serta kekerabatan antara dua keluarga yang melakukan hubungan 
perkawinan 
6. Untuk mencari ketenangan hidup. 
a. Tujuan Pernikahan dalam Islam 
1. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi 
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Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan 
dengan cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini 
dengan berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain 
sebagainya yang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam.
33
 
Dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 30, Allah telah berfirman yang artinya: 
 َليِدَْبت َلَ ۚ اَهْيَلَع َساهنلا َرََطف ِيتهلا ِ هللَّا َتَرِْطف ۚ ًافيِنَح ِني ِّدلِل َكَهْجَو ْمَِقَأف
 َثَْكأ هنِك ََٰلَو ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا َكِل ََٰذ ۚ ِ هللَّا ِقْلَخِل َنوَُملَْعي َلَ ِساهنلا َر 
Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
2. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur 
Sasaran utama dari disyari‟atkannya perkawinan dalam Islam diantaranya 
ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang 
telah menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur. Islam 
memandang perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif untuk 
memelihara pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari 
kekacauan.  
Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 
 ُنَصَْحأَو ِرَصَبْلِل ُّضََغأ ُههِنإَف ،ْج هوََزَتيَْلف َةَءاَبْلا ُمُكْنِم َعاََطتْسا ِنَم ِباَبهشلا َرَشْعَم اَي
  ءاَجِو ُهَل ُههِنإَف ِمْو هصلاِب ِهَْيلََعف ْعَِطتْسَي ْمَل ْنَمَو ،ِجَْرفْلِل. 
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Arrtinya : Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian 
berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih 
menundukkan pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan 
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum 
itudapat membentengi dirinya. Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad (I/424, 
425, 432), al-Bukhari (no. 1905, 5065, 5066), Muslim (no. 1400), at-Tirmidzi (no. 
1081), an-Nasa-i (VI/56, 57), ad-Darimi (II/132) dan al-Baihaqi (VII. 
 
3. Untuk Menegakkan Rumah Tangga Yang Islami 
4. Untuk Meningkatkan Ibadah Kepada Allah 
5. Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih 
Menurut konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah 
dan berbuat baik kepada sesama manusia. Dari sudut pandang ini, rumah tangga 
adalah salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat 
dan amal-amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk 
ibadah (sedekah). 
C.  Pengertian Adat dan Budaya 
a. Pengertian Adat  
Adat secara etimologi dalam hal ini adat berasal dari bahasa Arab yang 
berarti “kebiasaan “ jadi secara etimologi adat dapat didefenisikan sebagai 
perbuatan yang dilakukan berulang ulang lalu menjadi suatu kebiasaan yang tetap 
dan di hormati orang, maka kebiasaan itu menjadi adat. Adat merupakan 
kebiasaan kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat atau 
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daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta di patuhi masyarakat 
pendukungnya. 
34
 
Adat atau kebiasaan dapat diartikan sebagai tingkah laku seseorang yang 
terus menerus dilakukan dengan cara tertntu dan diikuti oleh masyarakat luar 
dalam waktu yang lama. Dengan demikian unsur unsur terciptanya adat ialah 
adanya tingkah laku seseorang , dilakukan terus menerus, adanya dimensi waktu 
dan diikuti oleh oang / masyarakat. 
Adat ialah suatu bentuk perwujudan dari kebudayaan kemudian adat 
digambarkan sebagai tata kelakuan. Adat merupakan sebuah norma atau aturan 
yang tidak tertulis, akan tetapi keberadaannya sangat kuat dan mengikat sehingga 
siapa saja yang melanggarnya akan dikenakan sangsi yang cukup keras. 
Contohnya, apabila ada pasangan yang melakukan suatu hubungan yang tidak 
terpuji seperti perzinaan maka pasangan tersebut akan di beri sanggsi baik secara 
fisik maupun mental seperti yang diterapkan di provensi Aceh yang menerapkan 
hukuman cambuk.
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Upacara adalah serangkain tindakan atau perbuatan yang terkait pada 
aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan. Jenis upacara 
dalam kehidupan masyarakat antara lain: upacara perkawinan, upacara 
penguburan dan upacara pengukuhan suku. Upacara adat salah satu cara 
menelusuri jejak sejarah masyarakat Indonesia pada masa lalu dapat kita jumpai 
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pada upacara upacara adat merupakan warisan nenek moyang. Selain melalui 
mitologi dan legenda cara yang dilakukan untuk mengenal kesadaran sejarah pada 
masyarakat yang belum mengenal tulisan yaitu melalui upacara. Upacara pada 
umumnya memiliki nilai sacral oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. 
Upacara adat tradisional adalah peraturan hidup sehari hari ketentuan yang 
mengatur tingkah laku anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan 
manusia. Pengertian adat adalah tingkah laku dalam suatu masyarakat sudah, 
sedang, akan diadakan. Wahyudi Pantja Sunjatsa mengatakan upacara tradisional 
merupakan bagian yang integral dari tradisi masyarakat pendukungnya dan 
kelestatiannya, hidupnya dimungkinkan oleh fungsi bagi kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Penyelenggara upacara tradisional itu sangat penting artinya bagi 
pembinaan social budaya warga masyarakat yang bersangkutan. Norma-norma 
dan nilai-nilai budaya itu secara simbolis ditampilkan melalui peragaan dalam 
bentuk upacara yang dilakukan oleh seluruh masyarakat pendukungnya.
36
 
Dalam ilmu kebudayaan dan kemasyarakatan konsep kebudayaan sangat 
banyak sekali. Inventarisasi yang dilakukan oleh C. Kluckhohn dan A. L Kroeber 
ahli atropologi pada tahun 1952 telah ditemukan lebih kurang 179 defenisi. Tetapi 
yang sifatnya dan banyak dipakai para ahli adalah pendapat C. Kluckhohn yang 
memberikan batasan kebudayaan sebagai berikut: 
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“Kebudayaan adalah keseluruhan dari gagasan, tindakan, dan hasil karya 
manusia yang berupa satu sistem dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dibiasakan oleh manusia dengan belajar”. 
Kata kebudayaan dalam istilah inggris adalah “culture” yang berasal dari 
bahasa latin “colere”yang berarti mengolah, mengerjakan, terutama mengolah 
tanah atau pertanian. Sedangkan dalam bahasa Sansekerta, “kebudayaan” berasal 
dari kata “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari kata budhi. Budhi 
berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian kata buddhayah (budaya) yang 
mendapatkan awalan ke- dan akhiran –an, mempunyai arti “hal-hal yang 
bersangkutan dengan budi dan akal”. Berdasarkan dari asal usul kata ini maka 
kebudayaan berarti hal-hal yang merupakan hasil dari akal manusia dan budinya. 
Hasil dari akal dan budi manusia itu berupa tiga wujud, yaitu wujud ideal, wujud 
kelakuan, dan wujud kebendaan. 
Wujud ideal membentuk kompleks gagasan konsep dan fikiran manusia. 
Wujud kelakuan membentuak komplek aktifitas yang berpola. Sedangkan wujud 
kebendaan menghasilkan benda-benda kebudayaan. Wujud yang pertama disebut 
sistim kebudayaan. Wujud kedua dinamakan sistim sosial sedangkan ketiga 
disebut kebudayaan fisik.Adat yang Sebenarnya Adat Adalah adat yang tak 
lekang oleh panas, tak lapuk oleh hujan, dipindah tidak layu, dibasuh habis air. 
Artinya, semua ketetapan yang ada di alam ini memiliki sifat-sifat yang tak akan 
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berubah, contohnya hutan gundul menjadi penyebab banjir, kejahatan pasti akan 
mendapat hukuman, kebaikan akan membuahkan kebahagiaan, dan seterusnya.
37
 
Adat yang diadatkan ialah semua ketentuan yang berlaku di dalam 
masyarakat. Ketentuan-ketentuan ini dikodifikasikan oleh Datuk Nan Duo 
berdasarkan sifat benda-benda di alam. Gunanya untuk mengatur kehidupan 
bermasyarakat dalam hal ketertiban, perekonomian, dan sosial budaya. 
Adat yang teradat yaitu aturan yang terbentuk berdasarkan musyawarah. 
Setiap kelompok masyarakat memiliki aturan dan tata cara yang berbeda dengan 
kelompok masyarakat lainnya.Adat-Istiadat merupakan kebiasaan atau kesukaan 
masyarakat setempat ketika melaksanakan pesta, berkesenian, hiburan, 
berpakaian, olah raga, dsb. 
a. Pengertian budaya  
Budaya merupakan salah satu warisan masyarakat disuatu desa atau 
daerah yang paling tinggi nilainya. Warisan ini tercipta dari hasil karya dan karsa 
masyarakat yang diterima secara turun temurun dari satu generasi kegenerasi 
berikutnya. Budaya adalah milik rakyat atau milik masyarakat baik yang 
berdomisili di daerah terisolir maupun masyarakat homogeny, masyarakat kota 
atau bangsa- banga. Namun begitu, budaya pada suatu masa akan mengalami 
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perubahan. Hal ini disebabkan sebagai akibat dinamika social atau terjadinya 
proses perubahan social atau karena perjalanan waktu. 
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Adapun karya dan karsa yang dilahirkan masyarakat itu adalah kekayaan 
budaya bangsa yang harus mendapat perhatian pemerintah. Penjelasan ini tersebut 
dalam pasal 32 UUD 1945, “Kebudayaan bangsa adalah budaya yang timbul 
sebagai tercipta budi rakyat Indonesia di kebudayaan ini yang ditemui di daerah 
daerah di seluruh Indonesia merupakan kebudayaan bangsa. Penjelasan ini 
menunjukkan bahwa setiap budaya yang ada dalam masyarakat Indonesia berhak 
mendapat perlindungan pemerintah, berhak untuk dilestarikan dan dicintai oleh 
seluruh bangsa Indonesia.
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Merupakan carahidup atau sikap hidup manusia dalam hubungannya 
secara timbal balik dengan alam dan lingkungan hidupnya sudah tercakup segala 
hasil cipta, rasa, karsa, dan karya, baik yang fisik material maupun yang 
psikologis, dan spiritual. Hal ini merupakan suatu cara hidup yang berkembang 
dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang di wariskan dari generasi ke 
generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama 
dsn politik, dan adat istiadat,bahasa perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Bahasa sebagaimana juga budaya,merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 
manusia sehingga banyak orang cenderung menggapnya diwariskan secara 
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genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang orang yang 
berbeda dan menyesuaikan perbedaan perbedaannya, ini membuktikan bahwa 
budaya dipelajari. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh.Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas banyak aspek budaya turut menentukan prilaku 
komunikatif.Unsur unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan 
social manusia. 
Beberapa alasan orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan 
orang yang berbeda budaya lain terlihat dalam definisi budaya: budaya adalah 
suatu perangkat rumit nilai nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang 
mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri. “Citra yang memaksa” itu 
mengambil bentuk bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti “individualism 
kasar” di amerika “keselaran individu dengan alam” di jepang dan “kepatuhan 
kolektif” di Cina 
Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota 
anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan 
dunia makna dan nilai logis yang dapat di pinjam anggota anggotanya yang paling 
bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka. 
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Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang 
koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya 
meramalkan perilaku orang lain.
40
 
Budaya berkembang secara alami dalam suatu masyarkat. Jika kebudayaan 
tersebut dipaksakan untuk berkembang atau dipaksakan kepada suatu kelompok 
masyarakat, maka akan terjadi benturan budaya yang pada akhirnya terjadi 
konflik. Kebudayaan di Negara Negara yang multi budaya dan multi etnis, hidup 
dan berkembang mengikuti zaman.Oleh karena itu budaya tidak statis tetapi 
berkembang seirama berkembangnya masyarakat. Apabila budaya tidak 
berkembang sama dengan budaya itu mati.
41
 
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan karya yang berarti 
cinta,karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sanskerta 
budhayah yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam 
bahasa inggris, kata budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa latin,berasal 
dari kata colera. Colera berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, 
mengembangkan tanah (bertani). 
Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai 
daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.Berikut 
pengertian budaya dan kebudayaan dari beberapa ahli. 
                                                          
40
 Widyosiswoyo, Ilmu Budaya Dasar, ( Jakarta : ghalia Indonesia 2002 ), 24S 
41
A. Rani Usman, Etnis Cina Perantauan di Aceh, ( Jakarta : Yayasan Ober Indonesia, 
2009 ), 59 
39 
 
 
 
1. E. B. Tyor, budaya adalah suatu keseluruhan komplek yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hokum dan adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasan yang terdapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. 
2. R. Linton, kebudayaan dapat di pandang sebagai konfigurasi tingkah 
laku di pelajari dan hasil tingkah laku yang di pelajari, di mana unsur 
pembentukannya di dukung dan diteruskannya oleh anggota masyarakat 
lainnya. 
3. Koentjaraningrat, mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 
system gagasan ,milik dari manusia dengan belajar. 
4. Selo Suemardjan dan  Soelaeman Soermardi, mengatakan bahwa 
kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
5. Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang 
diciptakan oleh masyarakat. 
Dalam setiap tradisi masyarkat baik secara langsung dan tidak langsung 
tumbuh dan kembang nilai nilai atau norma norma masyarakat yang mengikat 
secara pribadi maupun bagi kelompok masyarakat. Oleh sebab itu yang tumbuh 
dan berkembang  dalam masyarakat kebudayaan yang sudah berlangsung cukup 
lama. 
Nilai sifatnya subjektif, yaitu berupa tanggapan individu terhadap suatu 
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman. Penilaian atau tanggapan seorang 
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terhadap sebuah benda seni akan membangkitkan kualitas seni itu. Tentu saja 
berdasarkan pengetahuan orang yang menilai sebuah karya seni dari sebuah 
benda.
42
 
Nilai budaya terdiri dari konsep mengenai apa yang hidup dalam alam 
pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap mulia. Sistem nilai yang ada dalam masyarkat dijadikan orientasi dan 
rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu nilai budaya yang memiliki seseorang 
mempengaruhi dalam menentukan alternatif. 
Demikian, kebudayaan atau budaya menyangkut keseluruhan aspek 
kehidupan manusia baik material maupun non-material. Sebagian besar ahli yang 
mengartikan kebudayaan seperti ini kemungkinan besar sangat di pengaruhi oleh 
pandangan evolusionisme, yaitu teori yang mengatakan bahwa kebudayaan itu 
akan berkembang dari tahapan yang sederhana menuju tahapan yang lebih 
kompleks. 
Kebudayaan yang di miliki oleh setiap masyarakat itu tidak sama, seperti 
di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang berbeda, tetapi 
setiap kebudayaan mempunyai ciri atau sifat yang sama. Sifat tersebut bukan 
diartikan secara spesifik, melainkan bersifat universal. Di mana sifat sifat budaya 
itu bukan memiliki ciri ciri yang bagi semua kebudayaan manusia tanpa 
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membedakan faktor ras, lingkungan alam atau pendidikan.yaitu sifat hakiki yang 
berlaku umum bagi semua budaya di mana pun.
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a. Sifat hakiki dari kebudayaan tersebut antara lain: 
b. Budaya terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia. 
c. Budaya telah ada terlebih dahulu dari pada lahirnya suatu generasi tertentu 
dan tidak akan mati habisnya generasi yang bersangkutan. 
d. Budaya di perlukan oleh manusia dan di wujudkan dalam tingkah lakunya. 
e. Budaya mencakup aturan aturan yang berisikan kewajiban kewajiban, 
tindakan-tindakan yang di terima dan di tolak, tindakan yang di larang, 
dan tindakan yang di izinkan. 
Islam mengakui keberadaan adat-kebiasaan masyarakat karena adat 
kebiasaan merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat tersebut. Islam 
datangmengakui dan mengakaomodir nila-nilai kebudayaan dan adat-kebiasaan 
suatu masyarakat yang dianggap baik dan tidak bertentangan dengan ideologi 
Islam. Hal inilah yang pernah dipraktikkan oleh imam-imam dalam Islam seperti 
Imām Syāfi‟ī Imām Mālikī, Imām Ḥanafī dan Imām Ḥanbalī. Dalam menetapkan 
hukum fikih, para imam mazhab tersebut banyak mengadopsi dan mengakomodir 
adat-kebiasaan. 
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D. Hubungan Adat dan Agama 
Kebudayaan, agama, dan adat istiadat erat kaitannya dengan kehidupan 
manusia. Baik dalam keadaan sendiri maupun saat bersosialisi dengan orang lain. 
Ketiganya sangat erat hubungannya. Pelaksanaan agama bisa dipengaruhi oleh 
kebudayaan dan adat istiadat daerah setempat.
44
 
Hubungan antara kebudayaan,agama, dan adat istiadat dalam 
pelaksanaannya dikehidupan manusia dapat dijelaskan dengan sederhana yaitu, 
manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya yang dapat dipengaruhi oleh 
unsur-unsurkebudayaan, agama, dan adat istiadat di daerah atau lingkungan 
tempat dia tinggal.seperti saat dia berbicara atau melakukan suatu kegiatan, 
misalnya makan, minum dan juga saat dia berjalan.Dalam pelaksanaan kegiatan 
beragama tidak bisa dihindarkan dari unsur-unsur di atas. Contohnya, proses 
pemakaman masyarakat di daerah Aceh.  
Dengan membiasakan diri kita mengenal kebudayaan, agama, dan adat 
istiadat sejak kecil, maka kita dapat langsung bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar kita saat kita beranjak dewasa. Dan kita akan berfikir berulang-ulang 
ketika ada kebudayaan, agama, dan adat istiadat baru yang muncul di sekitar atau 
lingkungan kita. Sehingga hal itu tidak sampai menjadi punah termakan zaman.
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Bila kita mengacu kepada apa yang disampaikan Kuncara Ningrat, bahwa 
adat istiadat meliputi : sistem nilai budaya, pandangan hidup, dan ideologi. 
Sedangkan menurut C,Kluckhohn ada lima dasar dalam kehidupan manusia yang 
menjadi landasan bagi kerangka variasi sistem nilai budaya adalah: masalah 
mengenai hakekat dari hidup manuisia, masalah mengenai hakekat dari karya 
manusia, masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam dan waktu, 
masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya, dan 
masalah hakekat hubungan manusia dengan sesamanya. Selanjutnya mengacu 
kepada lima dasar tersebut Kuncara menyimpulkan bahwa ada tujuh unsur yang 
dapat disebut sebagai isi pokok dari tiap kebudayaan didunia, yaitu: bahasa, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 
sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian
46
.Dari unsur-unsur 
tersebut di atas nampak jelasbahwa sistem religi atau agama adalah merupakan 
salah satu unsur dari adat istiadat atau kebudayaan.  
Dengan demikian apabila  kaitkan dengan definisi dari Odea dan Whitheid 
dapat menyimpulkan bahwa hubungan antara agama dan adat atau budaya adalah 
hubungan komplementer, atau dengan kata lain bahwa agama atau religi adalah 
merupakan bagian dari kebudayaan. 
Teori fungsional memandang sumbangan agama terhadap masyarakat dan 
kebudayaan berdasarkan pada karakteristik pentingnya, yakni transendensi 
pengalaman sehari-harinya dalam lingkungan alam. Mengapa manusia 
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membutuhkan “sesuatu yang mentransendensikan pengalaman” atau dalam istilah 
Talcott Parsons, “referensi transendental”‟sesuatu yang berada diluar dunia 
empiris ? Mengapa masyarakat harus membutuhkan berbagai kebutuhan praktek 
serta lembaga yang menyatukan dan melestarikan mereka ? Teori fungsional 
memandang kebutuhan demikian itu sebagai hasil dari tiga karakteristik dasar 
eksistensi manusia. Pertama, manusia hidup dalam kondisi ketidakpastian, hal 
yang sangat penting bagi keamanan dan kesejahteraan manusia berada di luar 
jangkauannya. Dengan kata lain eksistensi manusia, ditandai oleh 
ketidakpastian. Kedua, kesanggupan manusia untuk mengendalikan dan untuk 
mempengaruhi kondisi hidupnya, walaupun kesanggupan tersebut kian 
meningkat, pada dasarnya terbatas. Pada titik dasar tertentu, kondisi manusia 
dalam kaitan konflik antara keinginan dengan lingkungan ditandai oleh 
ketidakberdayaan. Ketiga, manusia harus hidup bermasyarakat, dan suatu 
masyarakat merupakan suatu alokasi yang teratur dari berbagai fungsi, fasilitas, 
dan ganjaran. Di sini tercakup pembagian kerja dan produk. Ia membutuhkan 
kondisi imperatif, yakni suatu tingkat superordinasi dan sub-ordinasi dalam 
hubungan manusia. Kemudian masyarakat berada ditengah-tengah kondisi 
kelangkaan, yang merupakan ciri khas pokok ketiga dari eksistensi manusia. 
Kebutuhan akan suatu tatanan dalam kelangkaan yang menyebabkan perbedaan 
distribusi barang dan nilai, dan dengan demikian menimbulkan deprivasi relatif. 
seorang fungsional memandang agama sebagai pembantu manusia untuk 
menyesuaikan diri dengan ketiga fakta ini, ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan 
kelangkaan (dan dengan demikian harus pula menyesuaikan diri dengan frustasi 
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dan deprivasi). Menurut teori fungsional, inilah karakteristik esensial kondisi 
manusia, karena itu sampai tingkat tertentu tetap ada disemua masyarakat. Agama 
dalam artian ini dipandang sebagai “mekanisme” penyesuaian yang paling dasar 
terhadap unsur-unsur yang mengecewakan dan menjatuhkan.
47
 
Anggapan agama sebagai salah satu unsur inti dalam kebudayaan akan 
memberikan arti penting bagi manusia. Seperti halnya kebudayaan, agamapun 
dapat digambarkan sebagai suatu “rancangan dramatis”, yang berfungsi “untuk 
mendapatkan kembali sense of flux atau gerak yang sinambung dengan 
caramenanamkan pesan dan proses serentak dengan penampilan tujuan, maksud 
dan historis. Agama sebagai mana kebudayaan, merupakan tranformasi simbolis 
pengalaman. Seperti halnya kebudayaan agama juga merupakan sistem 
pertahanan, dalam arti sebagai seperangkat kepercayaan dan sikap yang akan 
melindungi kita melawan kesangsian, kebimbangan dan agresi. Agama juga 
merupakan suatu sistem pengarahan(directive sistem) yang tersusun dari unsur-
unsur normatif yang membentuk jawaban kita pada berbagai tingkat pemikiran, 
perasaan, dan perbuatan. Yang terakhir agama juga mencakup simbol ekonomi, ia 
menyangkut pengalokasian nilai-nilai simbolis dalam bobot yang berbeda-beda.
48
 
Semua aktifitas manusia yang bersangkutan dengan religi berdasarkan atas 
suatu getaran jiwa, yang biasanya disebut emosi keagamaan, atau religious 
emotion. Emosi keagamaan ini biasanya pernah dialami oleh setiap manusia, 
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walaupun getaran emosi itu mungkin hanya berlangsung untuk beberapa detik 
saja, untuk kemudian menghilang lagi. Emosi keagamaan itulah yang mendorong 
orang melakukan tindakan-tindakan yang bersifat religi. Pokoknya emosi 
keagamaan menyebabkan sesuatu benda, suatu tindakan, atau suatu gagasan, 
mendapat suatu nilai keramat, atau sacred value, dan dianggap keramat. Demikian 
juga benda-benda, tindakan-tindakan, atau gagasan gagasan yang biasanya tidak 
keramat, yang biasanya profane, tetapi apabila dihadapi oleh manusia yang 
dihinggapi oleh emosi keagamaan, sehingga ia seolah-olah terpesona, maka 
benda-benda, tindakan-tindakan, dan gagasan-gagasan tadi menjadi keramat. 
Suatu sistem religi dalam suatu kebudayaan selalu mempunyai ciri-ciri 
untuk sedapat mungkin memelihara emosi keagamaan itu di antara pengikut-
pengikutnya. Dengan demikian emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam 
suatu religi bersama dengan tiga unsur yang lain, yaitu: sistem keyakinan; sistem 
upacara keagamaan; dan suatu umat yang menganut religi itu. 
Sebagai sebuah kebiasaan maka adat adalah sesuatu yang berubah sesuai 
dengan perubahan zaman. Perubahan itu tetap ditolerir selama sesuai dengan 
syariat Islam. Nampaknya, ungkapan “adat ngen syariat lagee zat ngen 
sifeut”(adat dengan agama bagaikan zat dengan sifat) yang tekenal dalam 
masyarakat aceh juga berlaku dalam adat Gayo dengan ungkapan Ara Edet Ara 
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Hukum. Ungkapan ini ingin menunjukkan hubungan yang sangat dekat antara 
agama dengan adat sehingga tidak mungkin di pilah pilah dan dibedakan.
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Namun demikian, dalam kenyataan ada dua variasi yang berkembang 
dalam pemahaman masyarakat Gayo mengenai hubungan agama dan adat. Dapat 
dipahami melalui pemahaman adat dan adat sendiri menjadi tatacara pelaksaan 
ajaran agama. Banyak ajaran agama yang tidak mungkin dilaksanakan jika tidak 
memahami adat. 
E. Pengaruh Gaya Hidup dalam Upacara Pernikahan 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang tekspresikan dalam 
aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri 
seseorang”dalam berinteraksi dengan lingkungannya.Gaya hidup menggambarkan 
seluruh pola seseorang dalam beraksi dan berinteraksi di dunia Secara umum 
dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang dikenali dengan bagaimana orang 
menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan pada 
lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di 
sekitar (opini). Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam 
aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk 
merefleksikan status sosialnya.
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Gaya hidup adalah cara hidup individu yang diidentifikasikan oleh 
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 
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anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan 
tentang dunia sekitarnya. Adler (dalam Hall & Lindzey, 1985) menyatakan bahwa 
gaya hidup adalah hal yang paling berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang 
dalam hubungannya dengan 3 hal utama dalam kehidupan yaitu pekerjaan, 
persahabatan, dan cinta.Sedangkan Sarwono menyatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi gaya hidup adalah konsep diri.Gaya hidup menggambarkan 
“keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut 
Susanto gaya hidup adalah perpaduan antara kebutuhan ekspresi diri dan harapan 
kelompok terhadap seseorang dalam bertindak berdasarkan pada norma yang 
berlaku. Oleh karena itu banyak diketahui macam gaya hidup yang berkembang di 
masyarakat sekarang misalnya gaya hidup hedonis, gaya hidup metropolis, gaya 
hidup global dan lain sebagainya. 
Gaya hidup sehat menggambarkan pola perilaku sehari-hari yang 
mengarah pada upaya memelihara kondisi fisikfisik, mental dan social berada 
dalam keadaan positif. Gaya hidup sehat meliputi kebiasaan tidur, makan, 
pengendalian berat badan, tidak merokok atau minum-minuman beralkohol, 
berolahraga secara teratur dan terampil dalam mengelola stres yang dialami. 
Sejalan dengan pendapat Lisnawati, Notoatmojo (2005) menyebutkan bahwa 
perilaku sehat (healthy behavior) adalah perilaku-perilaku atau kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan.
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Untuk mencapai gaya hidup yang sehat diperlukan pertahanan yang baik 
dengan menghindari kelebihan dan kekurangan yang menyebabkan 
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ketidakseimbangan yang menurunkan kekebalan dan semua yang mendatangkan 
penyakit. Dengan demikian pengaruh gaya hidup terkait pernikahan modern 
sangat berpengaruh dengan perubahan zaman, karena dalam perubahan jaman ini 
perkembangan masyarakat semakin maju, yang menyebabkan baik itu dari segi 
teknologi dan lain sebagainya. Gaya hidup dapat dijadikan jendela dari 
kepribadian masing-masing invidu. Setiap individu berhak dan bebas memilih 
gaya hidup mana yang dijalaninya, baik itu gaya hidup mewah (glamour), gaya 
hidup hedonis, gaya hidup punk, gaya hidup sehat, gaya hidup sederhana. 
Realitas budaya Indonesia yang beragam suku dan bangsa yang 
berbeda, serta agama dan aliran yang berbau mitos merupakan dasar 
kehidupan sosial dan budaya. Catatan sejarah membuktikan bahwa bangsa 
Indonesia sejak dahulu percaya adanya kekuatan gaib yang mengatur alam 
ini. Kekuatan gaib tersebut ada yang menguntungkan dan ada yang 
merugikan. Berdasarkan kepercayaan tersebut manusia senantiasa 
berupaya melembutkan hati pemilik kekuatan gaib dengan mengadakan 
upacara ritual, ziarah, sesaji, dan khaul, termasuk pementasan seni 
tertentu. 
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Tradisi memperingati atau merayakan peristiwa penting dalam 
perjalanan hidup manusia dengan melaksanakan upacara merupakan 
bagian dari kebudayaan masyarakat sekaligus manifestasi upaya manusia 
mendapatkan ketenangan rohani, yang masih kuat berakar sampai 
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sekarang. Salah satu dari tradisi tersebut adalah tradisi pernikahan di daerah 
Kabupaten Gayo Lues.  
Mengacu pada uraian diatas bahwa suatu gaya hidup dapat di terbentuk 
sebagai akibar dari pesan media massa. Gaya hidup dalam penelitian ini biasa 
juga berarti dari cara berbicara, cara berpakaian, makanan yang kita makan dan 
cara kita menyiapkan dan mengomsumsinya, dewa dewa yang kita ciptakan dan 
cara kita memujanya, cara kita membagi waktu dan ruang, dan semua detail lain 
yang membentuk kehidupan mahasiswa sehari hari. 
Suatu gaya hidup yang meluber lewat komunikasi massa ini melahirkan 
pola kehidupan yang demokratis, dalam arti, suatu gaya hidup tidak menjadi 
privelese suatu kelompok dalam stratifikasi social. 
Sentuhan budaya sangat kuat tidak langsung tetapi sangat kuat 
pengaruhnya karena persebaran informasi dan jaringan komunikasi yang semakin 
luas jankauannya. Dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, 
pengaruh media massa kini tidak terbatas di arena arena social yang terbuka dan 
bersifat umum.
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Deskripsi lokasi penelitian 
1. Letak dan kondisi Geografis 
Kecamatan Pantan Cuaca merupakan Kecamatan dengan luas terkecil 
kedua di Kabupaten Gayo Lues setelah Kecamatan Blangkejeren. Luas 
Kecamatan ini sebesar 176,23 km2 atau sekitar 3,08 persen dari total luas 
Kabupaten Gayo Lues. 
Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Aceh Tengahdari 
sebelah Utara, sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Blang 
Jerango, Kecamatan Tripe Jaya, dan Kecamatan Rikit Gaib. Dari sebelahBarat 
berbatasan dengan Kecamatan Tripe Jaya dan Kabupaten Aceh Tengah. 
Kecamatan Rikit Gaibdan Kabupaten Aceh Timur merupakan daerah yang 
berbatasan dengan Kecamatan Pantan Cuacadari sebelah Timur.  
Dilihat dari kemiringan sebagian besar lahan di setiap desa terdapat 4 desa 
yang berada pada sekitaran kecamatan dan 5 desa lainnya jauh dari kecamatan. 
Sementara itu, dilihat dari lokasi sebagian besar lahan desa tampak bahwa 
sebanyak 5 desa berada di lereng, 2 desa berada di lembah dan 2 desa yang lain 
berada di hamparan.
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Jarak tempuh masing-masing desa menuju ibu kota kecamatancukup 
bervariasi. Desa Atu Kapur merupakan desa terdekat dengan ibukota kecamatan 
dengan jarak sekitar 1 km dan berjarak 35 km dari Ibukota Kabupaten.Sedangkan 
desa terjauh dengan ibukota Kecamatan adalah Desa Tetingi dengan jarak 30 km 
dan jarak terhadap Ibukota Kabupaten yang sekitar 35 km. Jarak tempuh ketujuh 
desa lainnya menuju ibukota Kecamatan berkisar antara 2 sampai dengan 25 km.  
Luas wilayah Kecamatan Pantan Cuacu 176,23 km2 yang terbagi kedalam 
9 (Sembilan) Desa, dengan perincian sebagai berikut.
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1. Desa Tetinggi 
2. Desa Remukut 
3. Desa Kuning Kurnia       
4. Desa Seneren 
5. Desa Cane Baru 
6. Desa Atu Kapur 
7. Desa Suri Musara 
8. Desa Aih Selah 
9. Desa Kenyaran 
Keadaan cuaca di Kecamatan Pantan Cuaca memiliki dua musimnya itu 
musim kemarau dan musim hujan, musim hujan biasanya terjadi pada bulan 
maret, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan April sampai dengan bulan 
Agustus. 
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2. Keadaan Penduduk 
Penduduk yang ada di Kecamatan Pantan Cuacapadaumumnyapenduduk 
lokal yaitu penduduk yang sudah lama menetap di Kecamatan Pantan Cuaca 
tersebut (Etnis Gayo), adapun penduduk yang bukan etnis Gayo atau non pribumi 
tergolong kepada penduduk minoritas karena keberadaannya hanya sedikit jika di 
bandingkan dengan penduduk lokal (etnis Gayo). 
Masyarakat Kecamatan Pantan Cuaca, Kabupaten Gayo Lues hidup dalam 
satu komunitas yang mana masing masing komunitas tergolong kedalam beberapa 
bagian mulai dari terkecil di sebut Kampung, setiap Kampung dikepalai oleh 
seorang Pengulu (Kepada Desa). Kumpulan beberapa kampung disebut 
pemukiman, yang di pimpin oleh mukim. Sistem pemerintahan kepemimpinan 
terdiri atas, Penghulu Sekretaris, Imem dan Cerdik Pandai yang mewakili rakyat. 
Berdasarkan data kependudukan yang diperoleh dari Penghulu di setiap 
desa di Kecamatan Pantan Cuaca, Jumlah penduduk kecamatan ini pada tahun 
2015 berjumlah 3805 jiwa dengan rincian 1914 jiwa penduduk laki-laki dan 
sisanya 1842 jiwa penduduk perempuan. Desa dengan jumlah penduduk terbesar 
adalah Desa Remukut (530 jiwa), disusul Desa Tetinggi (321 jiwa), dan pada 
urutan berikutnya adalah Desa Cane Baru (569jiwa). Sedangkan desa dengan 
penduduk terkecil adalah Desa UPT. Aih Selah dengan jumlah penduduk 
sebanyak 183 jiwa. 
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Tabel 1 Jumlah Penduduk Kecamatan Pantan Cuaca dirincikan 
menurut desa, 2017. 
No  Desa 
 
Jenis kelamin Jumlah 
( jiwa ) LK PR 
1 Tetinggi 165 156 321 
2 Remukut 281 249 530 
3 Kuning kurnia 84 90 174 
4 Seneren 170 173 343 
5 Atu kapur 255 245 500 
6 Cane baru 294 275 569 
7 Suri musara 248 240 488 
8 Kenyaran 376 321 697 
9 Aih selah 96 87 183 
 Jumlah 1969 1836 3805 
Sumber: Statistik Kecamatan Pantan Cuaca 2017 
3. Pendidikan 
Salah satu tujuan nasional Bangsa Indonesia sebagaimana tercantum 
dalam Pembukaan UUD 1945 alenia 4 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Untuk mencapai tujuan itu, maka proses pendidikan memainkan peranan yang 
sangat penting. Keberhasilan proses pendidikan itu sendiri sangat ditentukan oleh 
ketersediaan sarana pendidikan di wilayah setempat. 
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Jumlah bangunan sekolah di Kecamatan Pantan Cuaca sampai dengan 
tahun 2015, terdiri dari 6 SD dengan 42 Ruang Belajar (Kelas), 2 SLTP dengan 6 
Kelas, dan 1 SLTA dengan 3 kelas. Pada dasarnya jumlah tersebut sudah 
mencukupi bagi penduduk usia sekolah setempat, akan tetapi disebabkan luasnya 
wilayah kecamatan ini maka seolah-olah jumlah sarana di atas tampak masih 
kurang mencukupi. 
 Pada tahun 2015, jumlah murid SD di Kecamatan Pantan Cuaca sebanyak 
420 orang dengan jumlah guru 59 orang. Jumlah murid SMP sebanyak 149 orang 
dengan jumlah guru 12 orang, Sedangkan jumlah murid SMA sebanyak91 orang 
dengan jumlah guru 16 orang. 
4. Mata Pencaharian 
Pada tahun 2015 di Kecamatan Pantan Cuaca tercatat sebanyak 1.028 
kepala keluarga, lebih dari separuh KK tersebut yaitu 88 persen atau sebanyak 
905 KK merupakan keluarga pertanian dan sisanya persen merupakan keluarga 
Non-pertanian. Adapun jumlah kelompok tani di masing-,masing desa di 
kecamatan Pantan Cuaca berkisar antara 3-4 Kelompok Tani. 
 Adapun persentase keluarga pertanian paling banyak terdapat di desa 
Uning Kurnia yaitu sebesar 100 persen sehingga secara otomatis hanya tidak 
terdapat keluarga non-pertanian sedangkan persentase keluarga pertanian paling 
sedikit terdapat di desa Seneren yaitu 66.3 persen sehingga secara otomatis hanya 
terdapat 3.7 persen keluarga non- pertanian. 
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 Tabel 2 Persentase Mata pencaharian Kecamatan Pantan Cuaca 
Mata pencaharian  Jumlah KK  Pertanian   Non pertanian 
Kecamatan pantan 
cuaca 2017 
1028    
 
3.7 % 
 
Remukut  78 % 
seneren  88% 
Kuning kurnia  100 % 
 
Secara umum masyarakat Kecamataan Pantan Cuaca mayoritas petani yaitu 
petani kopi, serewangi dan sebagian kecil petani sawah. Dapat di katakan 
penghasilan masyarakat di kecamatan dari kopi dan sere wangi untuk biaya hidup 
dan dengan ada sere wangi masyarakat Kecamatan Pantan Cuaca ini bisa 
melanjutkan anaknya untuk sekolah keluar. 
B. Persepsi Masyarakat Gayo Lues Terhadap Pernikahan  
Di lihat dari sisi pernikahan masyarakat memulai dari berbagai tahap tahap 
yang sudah di terapkan dalam adat pernikahan Gayo Lues, dalam hal ini kondisi 
pernikahan di Gayo Lues sangat jauh berbeda dengan adat adat pernikahan di 
daerah lainnya. 
Pandangan masyarakat terhadap pernikahan saat ini sangat jauh berbeda 
dengan yang dulu,yang dulunya pernikahan bisa dikatakan untuk pencarian calon 
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itu orang tua yang mencari berbeda dengan sekarang, akan tetapi ini mungkin 
menjadi hal yang modern yang disebabkan dengan canggihnya teknologi sekarang 
sehingga pernikahan ini bisa terjadi di bawah umur artinya belum mampu 
berkeluarga.
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Dengan demikian hal hal yang menjadi pandangan masyarakat terhadap 
pernikahan saat inipada umumnya daerah Gayo Lues yangmenggap pernikahan 
ini menjadi sebuah tolak ukur dalam melihat perkembangan di daerah Gayo Lues 
pada Khususnya di Kecamatan Pantan Cuaca, karena dalam upaya untuk 
berkembangnya suatu dareah itu harus adanya perhatian dari Pemerintah, 
sehingga adat Pernikahan ini tidak hilang begitu saja. 
Sebagaimana diketahui bahwa adat pernikahan masyarakat Gayo Lues 
yang berlaku sesuai ajaran Islam itu sendiri, seperti halnya dengan ungkapan 
Istilah Gayo yang berbunyi Ume I Pangan Rukah, Hukum I Pangan Nikah. 
57
Artinya sawah dapat di airi, nikah sesuai dengan syariat. Jika memang Gaya 
Hidup sudah baru maka pengetahun masyarakat akan maju, namun ini semua 
disesuaikan dengan perubahan yang sudah terjadi di lingkungan masyarakat saat 
ini baik itu dilihat dari ekonomi atau pun adat itu sendiri. Hal yang menjadi faktor 
adanya perubahan hidup dalam upacara Pernikahan di Gayo Lues. 
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1. Pertumbuhan ekonomi 
2. Meningkat sumber daya manusia  
3. Terbentuk sebuah komunitas komunitas kecil 
4. Majunya teknologi 
Kita ketahui bahwa adat dan gaya hidup saat ini sangat berpengaruh 
dengan zaman modern yang serba teknologi baik itu dari sisi budaya seperti dalam 
acara pernikahan ini semua sudah sangat terpengaruh oleh jaman modern oleh 
sebab ituharus bisa mempertimbang dengan betul betul dan disesuaikan dengan 
adat yang ada di lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tengku Khalidin proses pelaksaanan 
upacara pernikahan pada masyarakat Pantan Cuaca ini masih mecapai 80 % di 
laksanakan hingga sekarang. Pelaksaan tersebut di mulai dari peminangan dan 
sampai tahap tahap terakir dalam proses upacara pernikahan 
Sedangkan menurut M Isa di dalam proses pelaksaan upacara pernikahan 
sangat banyak terjadi perubahan tetapi ini tidak mencapai 100% , perubahan yang 
terjadi pada saat pencarian jodoh, yaitu pasangan pemuda dan pemudi saat ini 
dalam mencari jodoh sudah ditentukan sendiri sehingga tidak mematuhi pedoman 
dan kata kata orang tua, pada kenyataannya zaman sekarang ini banyak pasangan 
yang mencari jodohnya sendiri itu banyak terjadi permasalahan setelah 
berkeluarga.
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Menurut Anzah terjadinya perubahan adat dalam upacara pernikahan di 
Gayo lues khususnya pada Kecamatan Pantan Cuaca ini memang ada perbedaan 
perbedaan antara satu kecamatan dengan kecamatan yang lain, namun perubahan 
tersebut bukan menjadi hal yang masalah oleh masyarakat itu sendiri, seperti 
proses pelaksanaan pernikahan, ada sebagian proses akad nikah di KUA dan ada 
sebagian di kampung atau di masjid kampung yang menikah, ini mungkin menjadi 
hal yang sering terjadi pada saat adanya orang menikah, hal yang menyebabkan 
anak anak muda sekarang tidak mengerti dengan adat adalah dengan 
berkembangnya teknologi sehingga lupa dengan budaya mereka sendiri.
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Masyarakat Gayo pada umumnya sama seperti apa yang di anut oleh 
masyarakat Aceh, dalam ha ini rumah tangga terdiri dari ayah, ibu dan anak anak 
yang belum menikah. Jika seorang anak sudah menikah, itu berarti ia akan 
mendirikan rumah tangganya sendiri sebagai yang baru menikah, untuk sementara 
waktu menetap pada rumah ayah. Ada yang beberapa bulan saja sampai lahir 
anaknya yang pertama. Akan tetapi, ada pula pengecualian yang di tentukan oleh 
sistem pernikahan, apakah ia menetap terus dalam keluarga pihak laki laki atau 
orang tua perempuan. 
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C. Pengaruh Gaya HidupTerhadap Pernikahan di Gayo Lues 
Nilai-nilai yang dibawa melalui globalisasi dan modernitasi juga 
terpengaruh terhadap penyelesaian sengketa perkawinan adat masyarakat 
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Gayo,orang akan senang jika menyelesaikan persoalan didepan pengadilan, 
walaupun itu mempunyai  implikasi  pada banyak  waktu yang terbuangdan  
mahalnya biaya untuk   berper kara jika dibandingkan menyelesaikan sengketa 
melalui permusyawaratan sarak opat, dimana hal ini bisa dilakukan secara 
kekeluargaan dan dengan biaya yang murah. 
Dalam upaya pengembalian adat untuk membentuk sebuah komunitas, 
masyarakat Gayo lues cenderung kepada perubahan zaman yang modern seperti 
contohnya: Kondisi pernikahan saat ini memang sudah modern bahkan banyak 
adat yang sudah hilang di karenakan adanya perubahan ataupun gaya hidup baru 
dalam lingkungan masyarakat tersendiri, melihat dari berbagai bentuk dalam 
pernikahan ini sangat berpengaruh dengan Gaya hidup masyarakat, seperti adat 
pemilihan jodoh yang dulunya ini di tentukan oleh orang tua tapi sekarang ini 
sudah memilih sendiri oleh pasangan, kemudian dulu pengantin memakai pakaian 
adat istiadat selama satu minggu berjalan, sedangkan saat ini berubah memakai 
pakaian modern di sediakan di tempat perias pengantin, dulunya ada kesenian 
didong pada saat upacara,khususnya upacara pernikahan, namun dewasa ini ada 
perubahan kesenian kibot. 
61 
Beranjak dari keadaan yang terjadi, dimana ragam pemahaman tentang 
adat pernikahan, perlu diketahui bahwa setiap masyarakat memiliki dalam 
memberi pendapat dan ide dalam sebuah kelompok, baik, dalam hal ini 
masyarakat melihat perubahan perubahan adat di gayo lues yang terjadi di 
kalangan Zaman Modern. Untuk itu adat gayo ini perlu kita perhatikan dengan 
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baik supaya tidak hilang begitu saja dan harus di lihat pemerintah daerah setempat 
dengan cara terjun kelapangan untuk melihat bagaimana kondisi adat di daerah 
khususnya di daerah Kecamatan Pantan Cuaca Kabupaten Gayo Lues.
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Melihat perkembangan gaya hidup masyarakat di zaman globalisasi dan 
modernitas, bisa di sebut juga konsekuensi dari kemajuan teknologi, informasi 
dan transportasi, cenderung meninggalkan sesuatu yang telah menjadi pegangan 
leluhur dalam budayanya. Seperti halnya terhadap pelaksanaan Upacara 
pernikahan pada masyarakat suku Gayo yang sudah sulit dipertahankan sebab 
kedudukan pada masyarakat Gayo tidak memakai marga seperti adat batak 
sehingga apabila orang yang berkenalan dan bertemu di luar daerah suku Gayo 
dengan menggunakan telekomunikasi atau berbagai alat canggih saat ini tidak 
mengetahui dari masa asalnya masing masing. Akibatnya mereka melakukan 
pernikahan yang mengakibatkan tercampurnya belah sehingga yang dulunya 
masyarakat Adat Gayo bersifat geneologi di mana anggota anggotanya mereka 
berdasarkan pertalian darah akan hilang dengan sendiri.
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Dengan demikian, tradisi pernikahan yang ada dan berlaku di kalangan 
masyarakat suku Gayo tidak ada yang bertentangan dengan ketentuan hukum 
Islam, melainkan banyak terdapat konsep tolong menolong.  
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Setiap desadiGayo Lues seperti di Desa Remukut adalah desa ini terdapat 
di lerengan perbukitan dataran tinggi Gayo atau lebih tepatnya sekitar 10 ( 
sepuluh ) dari Kabupaten yang masing-masing masyarakatnya merupakan asli 
suku Gayo dan masih mempertahankan nilai dan adat istiadat kebudayaan yang 
telah di tanam oleh nenek moyang suku tersebut. Mayoritas mata pencaharian di 
desa tersebut adalah berkebun sere wangi dan sebagiannya lagi adalah Pegawai 
Negeri Sipil dan Pegawai Swasta. 
Pernikahan pada masyarakat majemuk, seperti di daerah Gayo yang 
mempunyai adat istiadat yang demikian beragam dapat dikatakan tidak mudah, 
secara biologis pernikahan mempunyai tujuan dalam rangka meneruskan 
keturunan, demikian pula perkawinan itu mempunyai tujuan pokok untuk 
memenuhi   hasrat   seksual   manusia.   Antara   tujuan   memperoleh   anak   dan 
kebutuhan biologis, perkawinan kadang mempunyai kausal, dengan akibat hukum 
tertentu.
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D. Analisis Penulis 
Sehubungan dengan perkembangan globalisasi dan teknologi sehingga 
berpengaruh pada pola pikir masyarakat khususnya anak anak muda bahkan orang 
orang tua sudah meninggalkan adat istiadat yang diwariskan nenek moyang dulu, 
dalam upacara pesta pernikahan dulu dihibur dengan didong namun sekarang 
sudah berubah memakai kibot, kemudian yang dulunya pengantin memakai 
pakaian adat istiadat daerah dalam waktu seminggu namun sekarang ini pengantin 
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sudah berubah memakai pakaian modern yang sudah ada disediakan di tempat 
perias pengantin  
Dapat di pahami dan di analisis bahwa, kesenian Didong sangat 
bermanfaat di pentaskan dalam setiap upacara, apalagi khususnya upacara pesta 
pernikahan, karena di dalamnya mengandung arti dan norma norma ajaran Islam 
berupa syair, yaitu seruan untuk pembangunan, nasehat nasehat untuk pemuda 
pemudi dan nasehat nasehat bagi kedua pengantin dalam membina rumah tangga, 
juga agar jangan lupa kepada kedua orang tua dan saudara saudara baik dari pihak 
pengantin laki laki maupun dari pihak perempuan. 
Sedangkan budaya kesenian kibot, dewasa ini apabila di amati tidak sesuai 
lagi dengan tradisi masyarakat gayo lues, di anggap tabu / pamali dan tidak sopan 
apabila mertua dengan menantu atau ayah / ibu dengan anak bersama sama 
menghibur dalam satu pentas, juga sebaliknya menantu atau anak menghibur 
mertua / ayah / ibu menonton ( menyaksikan kesenian tersebut ).  
Hal ini dapat di pahami dari falsafah hidup mereka yaitu “ Hukom Ngon  
Adat Lagee Zat Ngon Sifeut‟‟. Maksudnya kehidupan sosial budaya masyarakat 
Aceh sejalan dengan perintah agama, keadaan ini dapat diamati dari kehidupan 
sehari hari, seperti dalam pergaulan, waris, upacara kematian, kesenian, upacara 
pernikahan dan lain sebagainya. Sehubungan dengan hal tersebut masyarakat suku 
Gayo di Kabupaten Gayo Lues yang sangat kuat memegang adat istiadat dan tetap 
dilaksanakan secara turun temurun sejak nenek moyang dahulu, seperti adat 
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pernikahan yang memiliki tahap tahap dan nilai nilai sosial juga sesuai dengan 
ajaran agama Islam.  
Di sebut tabu adalah perbuatan yang dilarang dalam adat istiadat atau 
kebiasan orang Gayo, guna memelihara keselamatan kehormatan dan nilai nilai 
yang terkandung didalamnya mengandung norma norma yang sesuai dengan 
syari‟at Islam. Tujuannya supaya akhlak menjadi kuat dan mulia, mencegah 
perbuatan jahat dan tidak mendatangkan bahaya. Ini terjadi pada tingkat desa 
ataupun kota sehingga budaya yang dahulunya selalu di patuhi, tetapi akhir akhir 
ini sudah mulai dilanggar oleh masyarakat baik dikalangan generasi muda 
maupun orang tua.  
Pada dasarnya adanya perubahan perubahan yang terjadi di tengah tengah 
masyarakat adalah suatu keniscayaan yang terjadi karena itu merupakan ciri 
masyarakat dinamis. Dalam hal ini di perlukan pengetahuan dan kearifan 
bagaimana menyikapi perubahan tersebut sehingga dapat di ubah menjadi suatu 
yang positif bagi perkembangan kehidupan sosial masyarakat. 
Salah satu faktor melemahnya adat istiadat budaya dalam masyarakat 
Gayo Lues saat ini adalah kurangnya perhatian dari semua pihak yaitu 
pemerintah, tokoh adat, tokoh masyarakat sehingga mengakibatkan terjadi gejolak 
sosial, keresahan dan mengikis nilai nilai sosial dan kekeluargaan dalam 
masyarakat.  
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Seharusnya pemerintah daerah dan masyarakat melestarikan adat istiadat 
lama agar tidak punah dengan memberikan pelatihan pelatihan berupa seminar 
tentang adat istiadat Gayo, sehingga dengan adanya seminar masyarakat dapat 
memahami budaya budaya dan adat istiadat lama baik yang berkaitan dengan 
upacara pernikahan upacara kematian dan lain sebagainya, hal ini supaya tidak 
terpengaruh dengan perubahan zaman dan modernisasi. 
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BAB IV 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan tentang Adat Gayo Dan 
Gaya Hidup Dalam Upacara Pernikahan Di Gayo Lues, sehingga dapat di tarik 
kesimpulan:  
1. Prosesi Adat istiadat Suku Gayo telah diatur dalam pasal 45 masa kerajan 
Linge Gayo sekitar tahun 450 Hijriah atau 1115 Masehi. Adat tersebut 
hingga kini sebagian masih diakui dan dilaksanakan oleh masyarakat 
Gayo.Upacara adat pernikahan ini memiliki proses sangat panjang di 
mulai dari sebelum upacara pernikahan kemudian upacara perlaksanaan 
pernikahan dan yang terakir upacara setelah pernikahan semuanya ini pada 
masyarakat Gayo berfungsi sebagai penunjang syariat. Adat mengenal 
suatu perbuatan kebiasaan, sementara syariat membedakan yang hak ( 
benar) dan yang bathil ( salah ). Upacara pernikahan ini memiliki tahap 
tahap peminangan : Sesuk pantang, Teniron, Isarahen kuguru, Mujulemas, 
sedelung, Nikmas, Sawahukum, Upacara dalem, Mai Bai, Membilang 
mas,dan Mahberu. Dari setiap proses yang terdapat dalam upacara 
pernikahan di dataran Gayo memiliki nilai nilai Islam yang terkandung 
didalamnya. 
2. Gaya hidup dalam upacara pernikahan saat ini seiring perkembangan 
zaman, adat yang diwariskan nenek moyang dulu sudah mulai 
pudarkarena masyarakat menganggap prosesnya yang terlalu panjang 
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sehingga banyak memakanwaktudanketinggalan zaman, yang disebabkan 
baik itu dari segiteknologi dan lain sebagainya. Gaya hidup dapat 
dijadikan jendela dari kepribadian masing-masing individu. Pada saat ini 
perubahan yang sangat mendasar adalah masalah pemilihan jodoh, 
pakaian tradisional dan kesenian, seperti Didong sudah mulai 
ditinggalkan. Setiap individu berhak dan bebas memilih gaya hidup mana 
yang dijalaninya, baik itu gaya hidup mewah dan lain lain 
B. Saran  
1. Sebelum nilai nilai adat istiadat ini pudar dan tidak mendapat 
dukungan lagi dari warga masyarakatnya, maka perlu nilai nilai adat 
istiadat ini diinventarisasikan dan didokumentasikan, karena adat 
istiadat senantiasa akan berubah dan berganti setiap waktu. 
2. Unuk generasi muda jangan pernah merasa gengsi terhadap tradisi 
yang telah turun temurun dilakukan oleh nenek moyang, khususnya 
dalam upacara adat pernikahan Gayo.  Dan memahami dari setiap 
proses dan nilai nilai yang terdapat dalam upacara pernikahan. 
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Lampiran II 
 
 
Poto aman mayak dan inen mayak lagi di pesejuk 
 
 
Poto lagi didong gayo 
 
 
 
74 
 
 
 
 
 Poto akad nikah 
 
 Poto aman mayak dan inen maya bersama anak gadis kampung 
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